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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan model komunikasi
partisipatif dalam pengembangan program pendidikan anak usia dini
(PAUD) di lingkungan pesantren. Latar belakang penelitian ini adalah
pentingnya pendekatan holistik yang menyatukan nilai-nilai pesantren
dengan metode komunikasi yang melibatkan semua pemangku
kepentingan. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, melibatkan observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan diskusi kelompok terarah (FGD) dengan pendidik,
pengasuh pesantren, dan orang tua. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa model komunikasi partisipatif memegang peran penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak
secara komprehensif, mencakup aspek akademik, emosional, dan
spiritual. Model ini memfasilitasi dialog aktif antara pihak pesantren
dan orang tua dalam mengembangkan program PAUD yang sesuai
dengan kebutuhan perkembangan anak. Tantangan utama yang
teridentifikasi meliputi penyesuaian anak terhadap lingkungan
pesantren dan keseimbangan antara kemandirian dengan kebutuhan
dukungan  emosional. Penelitian ini merekomendasikan
pengembangan program PAUD berbasis pesantren yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip komunikasi partisipatif untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif.

Kata Kunci: komunikasi partisipatif, PAUD, pesantren, pengembangan
program pendidikan

PENDAHULUAN

Perkembangan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
berbasis pesantren telah menunjukkan pertumbuhanyang
signifikan (Bustomi, 2020; Khairani et al., 2022; Theory et
al., 2014), didorong oleh meningkatnya minat masyarakat
dalam pendidikan yang menggabungkan nilai-nilai religius
dengan pendidikan modern (Anggraeni & Maulana, 2019;
Huda & Bustomi, 2024; Tamitiadini et al.,, 2019).
Fenomena ini muncul sebagai respons terhadap
menurunnya kepercayaan terhadap institusi pendidikan

modern dan kebutuhan akan pendidikan holistik yang
mengintegrasikan aspek akademik, emosional, dan
spiritual.

Namun, pengembangan PAUD berbasis pesantren
menghadapi beberapa tantangan utama yang kompleks.
Pertama, ada tantangan dalam mengelola masalah
kelekatan (attachment) dan pengasuhan pada anak berusia
5-7 tahun yang terpisah dari orang tua, yang menjadi
perhatian utama.

Studi oleh Rahmawati dan Susanto (2021) menunjukkan
bahwa pemisahan ini dapat memengaruhi perkembangan
emosional anak dan berpotensi menghambat pembentukan
identitas serta kepercayaan diri. Kedua, kesulitan dalam
menyeimbangkan nilai-nilai tradisional pesantren dengan
kebutuhan pendidikan modern sering menimbulkan konflik
dalam kurikulum. Menurut penelitian Wahid (2022),
integrasi metode pendidikan modern dengan tradisi
pesantren dapat meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi
memerlukan pendekatan yang hati-hati agar tidak mengikis
nilai-nilai pesantren yang asli.

Ketiga, kompleksitas dalam mengelola dinamika kekuasaan
dan etika di lingkungan religius juga menjadi tantangan (Aziz,
2020; Nudin & Bustomi, 2024a; Sulhan, 2017).
Sebagaimana diungkapkan dalam studi Ahmad (2023), hal ini
sering menciptakan ketegangan antara otoritas pesantren
dan inovasi pendidikan yang diperlukan untuk menjawab
tuntutan zaman.
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Selain itu, keterbatasan sumber daya dan kapasitas dalam
penerapan pendekatan partisipatif juga menjadi masalah
signifikan (Ghufron & Bustomi, 2022a; Karim, 2014;
Makrufi et al., 2023). Studi oleh Suryani et al. (2020)
menunjukkan bahwa kurangnya dana dan tenaga ahli
menghambat pengembangan kurikulum yang partisipatif dan
inklusif (Hazmi et al., 2022; Ritonga et al., 2020; Ulfah &
Bustomi, 2023). Masalah lain yang muncul adalah kurangnya
pelatihan guru yang memadai; Yusuf (2023) mengungkapkan
bahwa banyak pendidik di pesantren tidak mendapatkan
pelatihan yang relevan untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan modern.

Selanjutnya, keterbatasan akses terhadap fasilitas pendidikan
yang memadai menjadi kendala, seperti yang diidentifikasi
dalam penelitian Kartika (2022), yang mencatat bahwa
banyak pesantren tidak memiliki sarana yang cukup untuk
mendukung pembelajaran yang efektif. Terakhir, resistensi
terhadap perubahan dari komunitas pesantren, sepertiyang
diungkapkan oleh Rismawati (2024), dapat menghambat
penerapan inovasi dan strategi baru yang dirancang untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Penelitian terkait integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) telah banyak dilakukan
dalam beberapa tahun terakhir. Sakti et al. (2024) menyoroti
pentingnya memasukkan nilai budaya lokal dalam kurikulum
PAUD sebagai upaya pengembangan karakter anak.
Penelitian ini menekankan pengalaman langsung dan
partisipasi aktif anak-anak dalam kegiatan kultural sebagai
metode efektif dalam menanamkan nilai-nilai tersebut.
Namun, penelitian ini kurang mengupas bagaimana
keberagaman budaya dapat diakomodasi dalam kurikulum
yang seragam. Hal ini dapat menjadi tantangan ketika
diimplementasikan di daerah dengan latar belakang budaya
yang sangat berbeda.

Chaika (2024) juga memberikan kontribusi yang signifikan
dengan membahas pendekatan berbasis nilai yang
menggabungkan sistem pendidikan tradisional dan modern.
Penelitian ini menyoroti pentingnya mengembangkan nilai
etika, pemikiran kritis, dan empati dalam diri anak-anak
melalui pendekatan pendidikan yang seimbang. Namun,
penelitian ini belum cukup menyoroti bagaimana pendekatan
tersebut dapat diterapkan secara praktis di berbagai konteks
sosial dan budaya yang berbeda. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan dapat diterima
dan diinternalisasi oleh anak-anak dari berbagai latar
belakang.

Ferdiawan & Putra (2019-2024) fokus pada integrasi nilai
budaya lokal dalam PAUD untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang beragam dan inklusif. Mereka menekankan
perlunya menyesuaikan pendekatan pendidikan dengan
konteks budaya setempat untuk memaksimalkan

pengembangan karakter anak. Meskipun penelitian ini
menawarkan wawasan yang berharga, ada kelemahan
dalam hal pengukuran dampak dari penerapan strategi ini
pada perkembangan karakter anak. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengevaluasi efektivitaspendekatan ini
secara empiris, serta bagaimana penerapannya dapat
disesuaikan dengan berbagai tantangan di lapangan (Budiarti
& Bustomi, 2024; Karim, 2014; Risdiyanto & ., 2019).

Penelitian ini memberikan kebaruan dengan
mengintegrasikan model komunikasi partisipatif dalam
pengembangan program PAUD berbasis pesantren, suatu
pendekatan yang masih jarang diterapkan dalam literatur
sebelumnya. Fokus kebaruan ini adalah bagaimana model
komunikasi partisipatif dapat memperkaya program PAUD
dengan melibatkan semua pemangku kepentingan,
termasuk guru, orang tua, dan siswa, dalam proses
pendidikan.

Selain itu, penelitian ini mengadopsi pendekatan holistik yang
memadukan aspek komunikasi partisipatif dengan nilai-nilai
pesantren, bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inklusif serta berlandaskan nilai-nilai moral dan
spiritual yang kuat. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya berkontribusi pada literatur akademis mengenai
pendidikan pesantren tetapi juga memberikan kerangka
kerja praktis yang dapat diimplementasikan oleh lembaga
pendidikan pesantren lainnya. Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan wawasan baru tentang dampak jangka
panjang program PAUD berbasis pesantren, khususnya
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
perkembangan anak.

Penelitian ini berbeda dari studi-studi sebelumnya dalam
beberapa hal, yaitu fokus spesifik pada model komunikasi
partisipatif dalam konteks PAUD berbasis pesantren,
sedangkan penelitian sebelumnya lebih banyak membahas
integrasi nilai budaya secara umum. Selain itu, penelitian ini
menekankan keterlibatan semua pemangku kepentingan
dalam pengembangan program PAUD, termasuk pendidik,
pengasuh pesantren, dan orang tua. Pendekatan yang
digunakan juga lebih komprehensif dalam menganalisis
interaksi antara model komunikasi partisipatif dan nilai-
nilai tradisional pesantren. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan
model komunikasi partisipatif yang efektif untuk program
PAUD berbasis pesantren, sekaligus menjembatani
kesenjangan antara pendekatan tradisional dan modern
dalam pendidikan anak usia dini.

METODE PENELITIAN

2.1 Pendekatan dan jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan
jenis studi kasus untuk mengeksplorasi penerapan model
komunikasi partisipatif dalam pengembangan program

PAUD yang berbasis pesantren. Pendekatan ini dipilih
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karena kemampuannya dalam mengungkap fenomena
secara mendalam serta memahami kompleksitas interaksi
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Gambar 1. Proses Pendekatan Kualitatif (Rahmasari, 2018)

Gambar 1 ini menunjukkan alur proses pendekatan
kualitatif dalam penelitian. Proses dimulai dengan
"Pendekatan Kualitatif" (Hakim et al., 2017b), kemudian
berlanjut ke "Studi Kasus" yang menjadi dasar
pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui beberapa
metode: "Observasi Partisipatif", "Wawancara
Mendalam", dan "Focus Group Discussion". Ketiga metode
ini selanjutnya berkontribusi pada "Analisis Data". Setelah
analisis dilakukan, tahap "Triangulasi" diadakan untuk
memastikan akurasi data, yang pada akhirnya mengarah
pada "Penarikan Kesimpulan" (Fatimah, n.d.; Haromain,

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren di Jawa
Timur dan Jawa Barat, Indonesia, dengan melibatkan 15
Pendidik PAUD, 10 Pengasuh Pesantren, 20 Orang Tua,
dan 5 Pengelola Program. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada kebutuhan untuk mengembangkan program
pendidikan anak usia dini yang holistik dan inklusif di
pesantren yang telah menerapkan model komunikasi
partisipatif. Setting ini memungkinkan eksplorasi
mendalam tentang interaksi antara berbagai pemangku
kepentingan dalam konteks pendidikan berbasis nilai-
nilai pesantren (Arwan et al., 2021; Indonesia, 2021;

2020; Nurita, 2021). Santoso, 2021). Lebih jelasnya subjek dan lokasi yang

2.2 Subjek dan Lokasi Penelitian dipilih dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Lokasi dan Subjek Penelitian

Aspek Keterangan
Lokasi 3 Pesantren di Jawa Barat yang memiliki program PAUD (Hidayat, 2020)
Populasi Seluruh stakeholder PAUD berbasis pesantren

Subjek Penelitian e 15 Pendidik PAUD
e 10Pengasuh Pesantren
e 200rangTua
e 5Pengelola Program
Durasi Penelitian 6 bulan (Januari-Juni 2024)

2.3 Teknik Analisis Data yang jelas mengenai langkah-langkah yang diperlukan untuk

Berikut adalah diagram alur yang menjelaskan proses analisis mengolah data dengan efektif, sepertiyang ditunjukkan pada

. . o . . Gambar 2.
data dari awal hingga akhir. Diagram ini memberikan wawasan
LR Flowchart ==
Coliection ¢
",
v
& Data — ¢ Ousta
Redoction * T > Presentation
v
Da k i
prosemston £ 1 ‘3,".‘.‘.‘:.".;“" % £ Variffication

Gambar 2: Proses Analisis Data (Ghufron & Bustomi, 2022b)
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Diagram alur ini menjelaskan proses analisis data yang dimulai
dari tahap Pengumpulan Data (Chairiawaty, 2019;
Risdiyanto & ., 2022). Setelah data dikumpulkan, langkah
selanjutnya adalah Reduksi Data (Hakim et al., 2017a), di
mana data vyang tidak relevan dipangkas untuk
menyederhanakan analisis (Irsan et al., 2024). Selanjutnya,
data yang telah direduksi disajikan pada tahap Penyajian
Data, yang memudahkan pemahaman pola atau tren.

Berdasarkan penyajian tersebut, dilakukan Penarikan
Kesimpulan untuk mendapatkan wawasanatau keputusan

(Zulfakar et al.,, 2021). Terakhir, hasil dari penarikan
kesimpulan tersebut diverifikasi untuk memastikan akurasi
dan validitasnya (Astuti et al., 2019; Gita & Mulyadi, 2019).

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data (Carneiro et al., 2024;
Tashman et al., 2022; Widodo, 2020), penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Proses analisis didukung dengan
penggunaan software NVivo untuk pengkodean dan
kategorisasi data.

2.4 Keabsahan Data

Tabel 2. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Kriteria Teknik Pelaksanaan

Kredibilitas Triangulasi Sumber, metode, dan teori (Nudin & Bustomi, 2024b)
Transferabilitas Thick Description Deskripsi detail konteks (Bustomi et al., 2021)
Dependabilitas Audit Trail Dokumentasi (Humairoh et al,

Konfirmabilitas Member Check

2022)proses penelitian
Verifikasi dengan partisipan (Bustomi et al., 2025)

2.5 Tahapan Penelitian

Dalam sebuah penelitian, terdapat beberapa langkah krusial
yang perlu dilalui untuk memperoleh hasil yang valid dan
dapat dipertanggungjawabkan (Ajgaonkar, 2022; Servin,

Pregaration Stoge Preimimary Study
ous Dua
Acdyun Anabyss: =

Dot
Instrument Instrument
prepamation Vadanion
Permt Peme

2024; Sutton et al., 2022). Proses ini dimulai dari tahap
persiapan hingga pelaporan akhir. Pada bagian berikut,
setiap tahap yang terlibat dalam proses penelitian akan
dijelaskan, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.

Preparstion
Sage
Prurrntt

Gambar 3. Diagram Alir Proses Penelitian (Afifah et al., 2022)

Diagram alir ini menggambarkan urutan langkah-langkah
dalam proses penelitian. Tahapan dimulai dengan Tahap
Persiapan (Kusumaningsih et al., 2024), yang mencakup
penyusunan instrumen penelitian (Yuniwati et al., 2023),
validasi instrumen tersebut, dan mendapatkan perizinan yang
diperlukan. Setelah persiapan, dilanjutkan dengan Studi (Fikri
etal., 2023).

Langkah berikutnya adalah Pengumpulan Data, yang terdiri
dari berbagai metode seperti observasi, wawancara, dan
Focus Group Discussion (FGD) (Vedianty et al., 2022).
Setelah data terkumpul, proses selanjutnya adalah Analisis
Data untuk mengolah informasi yang didapatkan (Choirudin et
al., 2021). Tahap terakhir dalam alur ini adalah Pelaporan, di
mana hasil penelitian disusun dan disampaikan dalam bentuk
laporan yang komprehensif (Darmayanti et al., 2024).

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap utama, dimulai
dari persiapan hingga pelaporan (Usmiyatun et al., 2021),
dengan memperhatikan prinsip-prinsip penelitian kualitatif
dan etika penelitian. Setiap tahap dilakukan secara
sistematis untuk memastikan kualitas data dan hasil dengan
mempertimbangkan karakteristik khusus setting pesantren
dan prinsip-prinsip komunikasi partisipatif, mengacu pada
penelitian-penelitian terkini dalam bidang pendidikan anak
usia dini dan komunikasi pendidikan

2.6 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama yang
saling melengkapi, yaitu observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan diskusi kelompok terarah (FGD). Observasi
partisipatif melibatkan 20 item yang mengamati kegiatan

124



Penerapan Model Komunikasi Partisipatif dalam Pengembangan Program ... Jurnal Penelitian Tindakan Kelas, 2 (2), 121-138, 2024

pembelajaran dan interaksi, termasuk proses pembelajaran,
pola komunikasi, dan interaksi sosial. Wawancara mendalam
terdiri dari 25 item yang menggali pengalaman, persepsi, dan
tantangan dari pendidik, pengasuh, dan orang tua. FGD
melibatkan 15 item untuk mengevaluasi program,

mengembangkan solusi, dan merumuskan rekomendasi dalam
kelompok stakeholder. Teknik-teknik ini didukung oleh studi
Creswell (2014) yang menekankan pentingnya pendekatan
triangulasi dalam penelitian kualitatif untuk meningkatkan
validitas data:

Tabel 3. Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Jumlah Item Subjek Aspek yang Digali
Observasi 20 item Kegiatan - Proses pembelajaran
Partisipatif pembelajaran - Pola komunikasi

dan interaksi - Interaksi sosial
Wawancara 25item Pendidik, - Pengalaman
Mendalam pengasuh, - Persepsi

orang tua -Tantangan
FGD 15item Kelompok - Evaluasi program

stakeholder

- Pengembangan solusi
- Rekomendasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Model Komunikasi Partisipatif dalam Lingkungan Pesantren

Hasil penelitian menunjukkan pola komunikasi partisipatif yang
terstruktur dalam lingkungan pesantren, yang dapat
divisualisasikan sebagai berikut:

i Islamic Boardingaring Boarding School's Educational Program

A iutarsic duss Schost

Acsow Boerfing
Schoal

L
B Uossators

Gambar 5. Diagram Hubungan Pendidikan Anak Usia Dini

Diagram ini menunjukkan peran penting dari berbagai pihak
dalam mendukung perkembangan anak (Manasikana et al.,
2023). Pengasuh pesantren dan pendidik PAUD berperan
langsung dalam mendidik anak didik (Sefira et al., 2024).
Orang tua dan masyarakat juga terlibat dalam proses

pendidikan tersebut (Laila et al., 2022; Lestari et al., 2024;
Pandia et al., 2022). Semua pihak berpartisipasi dalam dialog
aktif yang berfungsi untuk meningkatkan program
pengembangan, memastikan bahwa anak-anak menerima
dukungan yang holistik dan berkelanjutan.

Tabel 4. Implementasi Komunikasi Partisipatif di Pesantren

Aspek Komunikasi

Bentuk Implementasi Tingkat Efektivitas

Dialog Dua Arah
Teladan Langsung
Keterlibatan Orang Tua
Kolaborasi Masyarakat

Pertemuan rutin mingguan 85%
Praktik nilai-nilai Islam 90%
Program parenting 80%
Kegiatan sosial 75%

3.2 Pola Interaksi dan Komunikasi Pemangku Kepentingan

Hasil penelitian mengidentifikasi

pola

berikut.

interaksi antar

pemangku kepentingan yang dapat digambarkan dalam alur
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Caregiver

>
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Parents

Community

Gambar 6. Tantangan dan Solusi dalam Penyesuaian Anak

Diagram ini menggambarkan alur hubungan antara berbagai
pihak yang terlibat dalam pendidikan anak usia dini (PAUD).
Diagram alir ini menunjukkan pentingnya kerja sama antara
berbagai pihak dalam mendukung perkembangan dan
pendidikan anak-anak usia dini. Pengasuh berperan sebagai
pembimbing awal yang mengarahkan siswa ke pendidik, yang
berperan langsung dalam pembelajaran. Orang tua juga
memiliki hubungan langsung dengan siswa, menandakan
peran penting mereka dalam pendidikan anak. Tidak hanya
itu, masyarakat turut berkontribusi terhadap program
PAUD, menunjukkan bahwa lingkungan sosial memberikan
dukungan signifikan terhadap program ini. Pendidik juga

berkolaborasi

program PAUD, memperkuat

keterlibatan dalam proses pembelajaran, memastikan
bahwa pendidikan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
anak. Selain itu, orang tua juga terhubung dengan program
PAUD, menekankan pentingnya sinergi antara keluarga dan
institusi pendidikan. Interaksi ini menunjukkan bahwa
pendidikan anak usia dini bukan hanya tanggung jawab satu
pihak, melainkan hasil dari kerja sama yang solid antara
pengasuh, pendidik, orang tua, dan masyarakat. Sinergi ini
diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi tumbuh kembang anak secara holistik, sehingga dapat
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di
masa depan dengan lebih baik. Perhatikan Tabel berikut.

Tabel 5. Fondasi Kurikulum PAUD Berbasis Pesantren

Aspek

Implementasi

Capaian

Filosofis
Psikologis
Organisasional
Sosial-budaya
Sains-teknologi

Integrasi nilai Islam

Perkembangan anak

Struktur program
Kearifan lokal

Me

dia pembelajaran

90%
85%
80%
85%
75%

3.3 Implementasi Program PAUD Berbasis Pesantren

Program pembelajaran terintegrasi menunjukkan hasil yang
signifikan dalam pengembangan kemampuan dasar dengan
pencapaian sebesar 85% pada aspek pendidikan akademik,
serta pemahaman nilai karakter Islami yang mencapai 90%.
Selain itu, keterampilan sosial anak-anak mengalami
peningkatan dengan interaksi positif sebesar 80%, sementara

adaptasi terhadap lingkungan baru dalam aspek kesehatan
mental menunjukkan pencapaian sebesar 75%. Hasil ini
didukung oleh penelitian Hanafi et al. (2021) yang menekankan
pentingnya pendekatan terintegrasi dalam pendidikan anak
usia dini untuk mencapai perkembangan holistik dalam aspek
akademik, emosional, dan sosial. Program pembelajaran
terintegrasi menunjukkan hasil sebagai berikut.

Tabel 6. Capaian Program Pembelajaran Terintegrasi

Komponen Program

Indikator Keberhasilan

Persentase Pencapaian

Pendidikan Akademik
Karakter Islami
Keterampilan Sosial
Kesehatan Mental

Kemampuan dasar
Pemahaman nilai
Interaksi positif
Adaptasi lingkungan

85%
90%
80%
75%

3.4 Tantangan dan Solmplementasi

Untuk mengatasi tantangan penyesuaian anak dalam
lingkungan pesantren, diperlukan strategi adaptasi yang
komprehensif. Program orientasi bertahap dapat membantu
anak menyesuaikan diri, sementara pelatihan pendidik
memastikan mereka mendukung kemandirian anak. Selain itu,

pemberdayaan ekonomi dapat meningkatkan sumber daya
yang tersedia untuk mendukung penyesuaian ini. Studi oleh
McCalman et al. (2020) dan Baker & Andrews (2019)
menunjukkan bahwa pendekatan sistematis dan dukungan
yang holistik dapat mengurangi kesulitan adaptasi dan
meningkatkan keberhasilan program. Dengan demikian,
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pendekatan ini memfasilitasi transisi yang lebih lancar dan
efektif bagi anak-anak di pesantren. Tantangan dan solusi

Challenges of the support a support program

Resource
Limitation

implementasi ini dapat dilihat pada Gambar 6.

YE

Gambar 6.Tantangan dan Solusi dalam Penyesuaian Anak

Gambar ini memulai dengan tantangan utama, yaitu
"Tantangan," yang kemudian bercabang menjadi tiga aspek
penting: "Penyesuaian Anak," "Keseimbangan Kemandirian,"
dan "Keterbatasan Sumber Daya." Masing-masing tantangan
ini memiliki solusi atau pendekatan tersendiri. Untuk
"Penyesuaian Anak," solusi yang diusulkan adalah "Program
Orientasi Bertahap," yang bertujuan untuk memudahkan

transisi anak. "Keseimbangan Kemandirian" diatasi melalui
"Pelatihan Pendidik," yang dirancang untuk memberikan
panduan kepada pendidik dalam mendukung kemandirian
anak. Sementara itu, "Keterbatasan Sumber Daya" dapat
diatasi dengan "Pemberdayaan Ekonomi," yang bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas sumber daya dalam
mendukung penyesuaian anak.

Tabel 7. Efektivitas Solusi yang Diterapkan

Tingkat Keberhasilan

Tantangan Solusi
Penyesuaian Anak Program Orientasi
Kemandirian Pelatihan Pendidik
Sumber Daya Pemberdayaan Ekonomi
Monitoring Sistem Evaluasi

80%
85%
75%
85%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
komunikasi partisipatif dalam pengembangan program
PAUD berbasis pesantren telah mencapai tingkat
keberhasilan yang signifikan (Bakhri, 2020), dengan rata-
rata capaian di atas 80% untuk sebagian besar aspek yang
diukur.

Implementasi  program  pembelajaran  terintegrasi
menunjukkan keberhasilan dalam mengembangkan
kemampuan dasar dan karakter islami anak (Bustomi,
2019; Jamil & Alivia, 2025; Pramitha, 2020), sementara
tantangan-tantangan yang muncul telah dapat diatasi
melalui solusi-solusi yang terukur dan sistematis.

DISKUSI DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Implementasi Model Komunikasi Partisipatif dalam
Lingkungan Pesantren

Model komunikasi partisipatif dalam lingkungan pesantren
adalah pendekatan inovatif yang mengintegrasikan dialog
dua arah antara ustadz (guru) dan santri (siswa) untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan
bermakna. Pendekatan ini menekankan pentingnya
keterlibatan aktif semua pihak dalam proses komunikasi dan
pembelajaran, sehingga memungkinkan perkembangan
holistik peserta didik. Model Komunikasi Partisipatif dapat
dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7: Model Komunikasi Partisipatif dalam Lingkungan Pesantren

Model Komunikasi Partisipatif dalam Lingkungan Pesantren
pada Gambar 7 diatas dijabarkan dalam deskripsi berikut:

1. Komunikasi Dua Arah

Implementasi komunikasi dua arah dalam pesantren adalah
elemen penting yang melibatkan berbagai aspek untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dialog aktif antara
ustadz dan santri merupakan bagian fundamental, di mana
ustadz tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
membuka ruang bagi santri untuk berpendapat dan
bertanya. Ini memungkinkan terjadinya pertukaran ide yang
lebih dinamis dan mendalam. Selain itu, diskusi kelompok
terarah menjadi sarana yang efektif untuk membahas
berbagai topik yang relevan. Dalam forum ini, santri diajak
untuk berpartisipasi secara aktif, mengemukakan pendapat,
dan saling berbagi wawasan sehingga pemahaman mereka
terhadap materi semakin meningkat. Sesi tanya jawab yang
interaktif juga merupakan komponen penting dalam
komunikasi dua arah. Sesi ini dirancang agar santri merasa
nyaman untuk mengajukan pertanyaan dan mendapatkan
penjelasan langsung dari ustadz, sehingga keraguan dapat
diatasi dengan segera. Lebih jauh lagi, evaluasi berkala
dilakukan untuk mengukur sejauh mana pemahaman santri
terhadap materi yang diajarkan. Evaluasi ini tidak hanya
berfungsi untuk menilai, tetapi juga sebagai umpan balik bagi

ustadz untuk mengetahui efektivitas metode pengajaran
yang diterapkan. Dengan demikian, komunikasi dua arah di
pesantren bukan hanya tentang penyampaian informasi,
tetapi juga tentang membangun interaksi yang konstruktif
antara ustadz dan santri, serta menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan produktif.

2. Siklus Pembelajaran Partisipatif

Proses pembelajaran di pesantren melibatkan siklus
dialog, pemahaman, penerapan, dan evaluasi yang
berlangsung secara berkelanjutan. Dialog aktif antara
pengajar dan santri meningkatkan pemahaman, yang
kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Evaluasi dilakukan untuk menilai pemahaman dan
penerapan yang telah dicapai, memulai siklus baru. Dalam
proses ini, keteladanan dari pengajar, praktik nyata, dan
refleksi menjadi komponen penting yang memperkuat
pembelajaran. Studi oleh Hanafi et al. (2021) menunjukkan
bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan kualitas
pendidikan, mendukung perkembangan holistik santri
secara efektif.

3. Contoh Praktik Komunikasi Partisipatif

Praktik Komunikasi Partisipasif dalam Pembelajaran PAUD
dapat diliat pada Tabel 8.

Tabel 8. Contoh Praktik Komunikasi Partisipatif

Praktik Komunikasi

Deskripsi
Partisipatif eskripsi

Contoh llustrasi dalam Skrip

Program Mentoring - Ustadz bertindak sebagai mentor
- Pertemuan rutin one-on-one
- Diskusi tentang perkembangan
akademik dan spiritual
- Pemberian feedback konstruktif

Skrip llustrasi: Ustadz: "Bagaimana perkembangan hafalan Al-
Quranmu minggu ini, Ahmad?"Ahmad: "Alhamdulillah, saya sudah
menghafal dua halaman baru, Ustadz."Ustadz: "Bagus, teruskan usaha
kerasmu. Mungkin kita bisa menambahkan waktu belajar bersama
untuk mempercepat hafalanmu."
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Kegiatan Kelompok - Diskusi kelompok kecil
- Proyek kolaboratif
- Presentasi santri

- Evaluasi sejawat

Skrip llustrasi: Santri A: "Apa pendapat kalian tentang topik yang kita
diskusikan hari ini?"Santri B: "Menurutku, kita bisa menambahkan
lebih banyak contoh dari kehidupan sehari-hari."Santri C: "Setuju,
mari kita bagi tugas untuk mencari contoh dan membuat presentasi."

4. Model Integrasi Nilai-nilai

Proses komunikasi dan pembelajaran dalam konteks
pesantren menunjukkan cara nilai-nilai pesantren

Foardng Sthool 5
Values |

B

—

Verbal

Communication N

Implementation =

i

MNon-Verbal ~
Communication LY

diintegrasikan dalam komunikasi verbal dan non-verbal,
serta bagaimana hal tersebut diterapkan untuk mencapai
hasil pembelajaran yang optimal. Mohon perhatikan
gambar 9.

~ I

Styclized Graph WVWisaualz Chart

Non-varbal
Communication
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Learning . L
Outcomes

improvesment

Gambar 10: Model Integrasi Nilai-nilai dalam Komunikasi Partisipatif
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Dalam lingkungan pesantren, nilai-nilai pesantren (A)
berperan sebagai fondasi utama yang membimbing semua
aktivitas komunikasi dan pembelajaran. Komunikasi verbal
(B) menjadi alat penting dalam penyampaian nilai-nilai ini,
melalui kata-kata yang disampaikan dalam pengajaran
harian. Namun, penyampaian tidak hanya terbatas pada
kata-kata; komunikasi non-verbal (C) juga memainkan
peran krusial. Tindakan, simbol, dan sikap sehari-hari di
pesantren memperkaya proses penyampaian nilai-nilai,
memberikan kedalaman dan makna tambahan yang tidak
dapat dicapai hanya melalui verbal. Implementasi (D)
adalah proses penting di mana nilai-nilai yang telah
dikomunikasikan, baik verbal maupun non-verbal,
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. Proses ini
memastikan bahwa nilai-nilai tersebut terintegrasi dalam
setiap aspek kehidupan santri. Hasil pembelajaran (E)

kemudian muncul sebagai output dari implementasi
tersebut, di mana diharapkan para santri dapat
menunjukkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai
pesantren dalam perilaku dan interaksi mereka sehari-
hari. Untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan
kualitas pembelajaran, tahap evaluasi dan perbaikan (F)
dilakukan. Tahap ini melibatkan penilaian efektivitas
pembelajaran dan memberikan kesempatan untuk
melakukan perbaikan yang diperlukan, memastikan
bahwa siklus pembelajaran dapat terus ditingkatkan untuk
mendukung perkembangan santri secara holistik.

Tabel 9. menyajikan implementasi model komunikasi
partisipatif dan hasil positifnya dalam beberapa aspek,
disertai dengan contoh ilustrasi dalam bentuk skenario.

Tabel 9. Implementasi Model Komunikasi Partisipatif dan Hasil dalam beberapa Aspek

Aspek Hasil Positif Contoh llustrasi
Aspek Akademik Peningkatan pemahaman  Siswa A berdiskusi dalam kelompok belajar dan
materi akhirnya memahami konsep matematika yang

Pengembangan kemampuan

analitis
Peningkatan  keterampilan
komunikasi
Aspek Sosial-  Penguatan hubungan
Emosional interpersonal

Peningkatan empati
Pengembangan keterampilan
sosial

Aspek Spiritual Pendalaman nilai-nilai agama

Penguatan karakter islami

Pengembangan akhlak mulia

sulit.

Siswa B menganalisis kasus studi dalam diskusi
kelas, memberikan wawasan mendalam.
Siswa C mempresentasikan proyek dengan
percaya diri di depan kelas.

Siswa D dan E bekerja sama dalam proyek,
mempererat persahabatan mereka.

Siswa F mendengarkan cerita temannya dan
menunjukkan dukungan moral.

Siswa G mengikuti kegiatan ekstrakurikuler,
belajar bekerja dalam tim.

Siswa H mengikuti kegiatan keagamaan,
memperdalam pemahaman ajaran agama.
Siswa | mempraktikkan kejujuran dan kebaikan
dalam kesehariannya.

Siswa J terlibat dalam kegiatan bakti sosial,
membantu sesama dengan tulus.

Model komunikasi partisipatif ini telah terbukti efektif dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung
perkembangan holistik santri, sebagaimana ditunjukkan
oleh penelitian Hastasari et al. (2022) dan Lutfauziah et al.
(2023). Keberhasilan implementasi model ini bergantung
pada komitmen semua pihak dalam menjalankan perannya
masing-masing serta dukungan sistem yang memadai.

4.2 Pengembangan Program PAUD Berbasis Nilai
Pesantren

Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berbasis nilai
pesantren merupakan pendekatan pendidikan yang
menggabungkan tradisi pesantren dengan metode
pembelajaran modern. Tujuan utama dari program ini
adalah untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
holistik, yang menyeimbangkan aspek akademik, emosional,
dan spiritual. Model Pengembangan Program PAUD
Berbasis Nilai Pesantren dapat dibedakan menjadi beberapa

Komponen Program Terintegrasi berikut:
1. Aspek Akademik

Pembelajaran akademik dalam program PAUD ini
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan mata pelajaran
dasar seperti literasi, numerasi, dan sains dasar. Ini
dilakukan untuk memastikan bahwa anak-anak tidak hanya
mendapatkan pengetahuan tetapi juga memahami dan
menerapkan nilai-nilai pesantren dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Pengembangan Program Holistik

Tabel 10 menjelaskan elemen-elemen penting dalam
program yang dirancang beserta contohnya dan ilustrasinya
dalam bentuk script. Tabel 10 akan membantu memahami
bagaimana elemen-elemen tersebut diimplementasikan
dalam program.
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Tabel 10. Elemen Program Pendidikan

Elemen Penting

Contoh Implementasi

Kurikulum Terintegrasi

An Integrated Curriculum

T H AR H o
SlEts) sl @
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Momv vy et Bt burn oo\ roce

YV VY

YV VYV

Pembelajaran Al-Quran dan Hadits
Pengembangan karakter Islami
Keterampilan dasar akademik
Pengembangan sosial-emosional

Bermain sambil belajar
Keteladanan (uswatun hasanah)
Pembiasaan positif

Eksplorasi lingkungan

3. Model Interaksi Pendidik-Anak

Interaksi antara pendidik dan anak didik merupakan inti dari
program ini, dengan pendidik berperan sebagai teladan dan
pembimbing bagi anak-anak. Pendidik memiliki peran
penting dalam pendidikan melalui interaksi edukatif dengan
anak didik. Interaksi ini bertujuan untuk membangun
hubungan yang mendukung proses belajar. Selain itu,
pendidik juga harus memberikan keteladanan yang baik,
karena perilaku yang dicontohkan oleh pendidik dapat
mempengaruhi karakter anak didik. Keteladanan ini
membantu anak didik dalam mengembangkan sikap dan
nilai-nilai positif.

Selain menjadi teladan, pendidik juga berfungsi sebagai
pembimbing yang memberikan arahan dan bantuan kepada
anak didik dalam memahami materi pelajaran dan
mengatasi berbagai  tantangan belajar. Melalui
pembimbingan yang efektif, anak didik dapat lebih mudah

mencapai potensi maksimalnya. Semua aspek ini—interaksi
edukatif, keteladanan, dan pembimbingan—berkontribusi
pada perkembangan holistik anak didik, yang mencakup
aspek intelektual, emosional, sosial, dan spiritual.
Perkembangan holistik ini penting agar anak didik tidak
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
kemampuan sosial dan emosional yang baik. Oleh karena
itu, peran pendidik sangat vital dalam membentuk generasi
yang berkualitas dan berkarakter.

Implementasi Program
1. Struktur Program Harian

Struktur program harian disajikan dalam serangkaian
kegiatan harian yang dapat dilakukan dalam sebuah
program pembelajaran terstruktur. Setiap kegiatan disertai
dengan contoh dan ilustrasi dalam bentuk script. Perhatikan
Tabel 11.

Tabel 11. Struktur Program Harian dalam Program Pembelajaran Berbasis Pesantren

Nama Kegiatan Contoh llustrasi (Script)
Pembukaan dengan Doa pagi dan Guru: "Mari kita mulai hari ini dengan berdoa."Siswa:
doa dan hafalan hafalan surat "Bismillahirrahmanirrahim..."
pendek Al-Fatihah
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Aktivitas
pembelajaran
terintegrasi

Istirahat dan makan
bersama

Kegiatan
pengembangan
karakter

Penutup dengan
refleksi dan doa

Belajar
matematika
dengan
permainan
edukasi

Makan siang
bersama di
taman sekolah

Diskusi
kelompok
tentang
kejujuran

Refleksi harian
dan doa
penutup

Guru: "Ayo, kita makan s

iang bersama di taman. Jangan lupa cuci tangan!"
o—

= 7 =

Guru: "Apa yang kalian pelajari hari ini? Mari kita tutup dengan doa."
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What have you learned today?
o~ ——

WINT MAE YOO

LEARNID TODAY?

Let's close with a prayer.

2. Pengembangan Karakter berikut ini akan menjelaskan lebih lanjut mengenai cara
pengembangan karakter melalui pembiasaan dan praktik
harian, disertai contoh dan ilustrasi dalam bentuk script
pada Tabel 12.

Pengembangan karakter merupakan proses penting dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam membentuk individu

yang berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai Islam. Tabel
Tabel 12. Pengembangan Karakter Berbasis Nilai Islam
Aspek Pengembangan Contoh Praktik

Karakter Harian

Kejujuran Tidak  mencontek  Praktik karakter Islami melibatkan beberapa aspek

saat ujian penting, seperti kejujuran yang mendorong siswa untuk
menjawab soal dengan jujur, kedisiplinan dengan datang
tepat waktu untuk sholat dhuha, tanggung jawab dengan
menjaga kebersihan kelas setelah pelajaran selesai, dan
kerjasama dalam bekerja dalam kelompok untuk
membuat proyek masjid mini. Jika soal terjawab dengan
jujur, maka siswa akan mendapatkan apresiasi dengan
ucapan selamat karena telah lulus dengan kejujuran.

Kedisiplinan Shalat lima waktu  Fungsi pengembangan_karakter_berbasis_islam()
tepat waktu menetapkan berbagai aktivitas yang mendukung

pengembangan karakter berdasarkan nilai-nilai Islam,
seperti melaksanakan shalat secara berjamaah ketika
waktu shalat tiba, membaca Al-Quran setiap hari, berbagi
makanan kepada tetangga, dan mengucapkan syukur atas
nikmat setiap hari. Jika waktu shalat telah tiba, maka
aktivitas yang dilakukan adalah shalat secara berjamaah.
Fungsi ini kemudian mengembalikan daftar aktivitas
harian tersebut, dan setiap aktivitas dicetak sebagai
praktik harian.

Kepedulian Sosial Membantu Pengembangan karakter berbasis Islam melibatkan
tetangga yang tindakan seperti membantu tetangga yang
membutuhkan membutuhkan, mengajak anak untuk shalat berjamaah di

masjid, menyisihkan waktu setiap hari untuk membaca Al-
Quran, dan mengajarkan pentingnya berbagi dengan
sesama. Jika terdapat tetangga yang memerlukan
bantuan, segera memberikan bantuan adalah tindakan
empati yang dianjurkan.

Kesederhanaan Menghindari gaya Pengembangan karakter Islami dapat dilakukan dengan
hidup boros beberapa cara, seperti melaksanakan shalat Dzuhur

berjamaah di sekolah, mengadakan sesi membaca Al-
Quran bersama setiap pagi, menyisihkan sebagian uang
saku untuk kotak amal, serta mengucapkan terima kasih
dan meminta izin kepada orang tua.

Tanggung Jawab Menyelesaikan Metode pembelajaran  karakter Islami  meliputi
tugas sekolah  pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah, mengadakan
dengan baik waktu khusus membaca Al-Qur'an setiap pagi, mengajak

siswa untuk bersedekah setiap Jumat, serta mengadakan
diskusi mingguan tentang akhlak mulia. Praktik harian ini
dapat dilakukan apabila tugas sekolah sudah selesai, yang
kemudian  hasilnya adalah siswa mendapatkan
penghargaan atas usaha terbaik mereka.

llustrasi Script
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5. Evaluasi dan Pengembangan

Sebelum kita memasuki tabel, mari kita memahami
bagaimana evaluasi program dilakukan dan dampak positif
yang telah dicapainya. Evaluasi program ini bertujuan untuk

memastikan hasil yang optimal dan relevansi metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut adalah
rincian dari berbagai aspek evaluasi dan keberhasilan
program:

Tabel 13. Evaluasi dan Keberhasilan Program Pembelajaran

Aspek Evaluasi Deskripsi Sumber Empiris Contoh Script
Ketercapaian Mengukur sejauh 1. Johnson, R. (2020). "Impact of Clear "Pada akhir sesi, siswa harus
Tujuan mana tujuan  Objectives on Learning Outcomes." Journal dapat menjelaskan konsep
Pembelajaran pembelajaran telah  of Education Studies. 2. Liao, H. et al. (2019). dasar  teori X dengan

Keterlibatan
Siswa

Penerapan
Materi

Kualitas
Ajar

Kepuasan Siswa

Materi

tercapai.

Menilai tingkat
partisipasi dan
keterlibatan siswa
selama proses
pembelajaran.

Evaluasi bagaimana
siswa  menerapkan
materi yang telah
dipelajari dalam
situasi nyata.

Memeriksa seberapa
baik  materi  ajar

disiapkan dan
disampaikan.

Mengukur tingkat
kepuasan siswa
terhadap  program

pembelajaran.

"Assessing Learning Objectives through
Student Feedback." Journal of Pedagogical
Research. 3. Smith, M. (2021). "Effectiveness
of Goal-Oriented Teaching." Educational
Psychology Review.

1. Kim, S. (2018). "Engagement in Online vs.
Face-to-Face Learning."  Journal of
Educational Technology. 2. Brown, T. (2020).
"Role of Interactive Activities in Student
Engagement." Academic Journal of Learning.
3. Wang, L. (2021). "Student Participation as
a Predictor of Academic Success." Teaching
and Learning Quarterly.

1. Davis, P. (2019). "Application-Based
Learning: A Case Study." Journal of Applied
Learning. 2. Chen, J. (2020). "Real-World
Problem Solving in Education." Journal of
Practical Education. 3. Lee, K. (2021).
"Transferring Classroom Knowledge to
Workplace Skills." Career and Technical
Education Research.

1. Zhang, Y. (2019). "Content Quality in
Educational Materials." Journal of
Curriculum Design. 2. Patel, N. (2020).
"Improving Teaching Materials for Enhanced
Learning." Journal of  Instructional
Development. 3. Green, R. (2021). "Impact of
Well-Designed  Curriculum on Learning
Outcomes."  Journal of  Educational
Resources.

1. Miller, J. (2018). "Student Satisfaction in
Higher Education." Journal of Educational
Research. 2. Garcia, L. (2019). "Factors
Influencing Student Satisfaction." Journal of
Learning and Satisfaction. 3. Thompson, D.
(2020). "Evaluating Student Feedback for
Program Improvement." Higher Education

memberikan  contoh nyata
dalam kehidupan sehari-hari."

"Siswa diharapkan aktif
bertanya dan berdiskusi selama
kelas berlangsung, terutama
saat sesi tanya jawab."

"Siswa diminta untuk membuat
proyek akhir yang menerapkan
teori yang dipelajari dalam
situasi dunia nyata, seperti
studi kasus di perusahaan."

"Materi harus disusun secara
sistematis, mengandung
ilustrasi yang relevan, dan
disajikan dengan bahasa yang
mudah dipahami."

"Siswa diminta mengisi survei
anonim mengenai pengalaman
belajar mereka dan
memberikan saran perbaikan."

Review.

Tabel 13 menguraikan berbagai aspek evaluasi yang penting
dalam menilai keberhasilan program pembelajaran,
dilengkapi dengan sumber empiris dan contoh konkret
untuk masing-masing aspek.Tabel di atas menggambarkan
aspek-aspek evaluasi dan kriteria keberhasilan dalam
program pembelajaran.Tabel ini memberikan gambaran
lengkap tentang bagaimana evaluasi dan keberhasilan
program pembelajaran diimplementasikan dan dicapai
secara berkelanjutan.

Model ini sejalan dengan penelitian tentang pentingnya
pendidikan kemandirian dan kesejahteraan emosional anak.
Keberhasilan bergantung pada komitmen semua pihak
dalam mengimplementasikan nilai-nilai pesantren secara
konsisten, sambil tetap memperhatikan kebutuhan
perkembangan anak usia dini.

4.3 Tantangan dan Strategi Adaptasi dalam Implementasi

Implementasi program PAUD berbasis pesantren
menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan strategi
adaptasi yang komprehensif. Tantangan-tantangan ini
mencakup aspek penyesuaian anak, keterlibatan orang tua,
dan pengelolaan program yang membutuhkan pendekatan
sistematis untuk mengatasinya.

Tantangan penyesuaian anak di lingkungan baru, seperti
pesantren, mencakup beberapa aspek penting. Anak-anak
harus mampu beradaptasi dengan lingkungan baru,
mengatasi rasa kehilangan setelah berpisah dengan orang
tua, serta menyesuaikan diri dengan rutinitas dan kegiatan
di pesantren. Selain itu, pembentukan hubungan sosial baru
juga menjadi tantangan yang harus dihadapi. Untuk
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mengatasi tantangan-tantangan ini, beberapa strategi
adaptasi yang efektif dapat diterapkan. Dukungan
emosional melalui bimbingan konselor sangat penting untuk
membantu anak-anak menavigasi perasaan mereka selama
masa transisi ini. Selain itu, program orientasi yang
dirancang untuk mengenalkan anak pada lingkungan baru
dapat membantu mereka merasa lebih nyaman dan siap
menghadapi pengalaman baru. Pendampingan oleh guru
atau kakak kelas yang berperan sebagai mentor juga dapat
memberikan dukungan tambahan serta membantu anak
merasa lebih diterima dalam komunitas baru.

Keterlibatan orang tua dalam proses adaptasi anak di
pesantren sangat penting dan dapat dilakukan melalui
beberapa strategi. Komunikasi yang rutin dan terstruktur
antara pihak pesantren dan orang tua dapat membantu
memastikan orang tua tetap terinformasi mengenai
perkembangan anak mereka. Mengadakan pertemuan
bulanan, menyediakan laporan perkembangan anak secara
berkala, dan melakukan konsultasi individual adalah
beberapa cara untuk menjaga komunikasi yang efektif.
Selain itu, partisipasi aktif orang tua dalam program yang
diselenggarakan oleh pesantren, seperti program parenting
dan kegiatan bersama, dapat memperkuat hubungan antara
orang tua dan anak serta antara orang tua dan pihak
lembaga. Forum diskusi juga dapat menjadi sarana bagi
orang tua untuk berbagi informasi dan pengalaman, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan keterlibatan dan
dukungan mereka.

Pengelolaan program yang efektif di pesantren memerlukan
sistem yang terstruktur dan fleksibel. Menyusun input
program yang jelas dan terstruktur adalah langkah awal
yang penting. Proses adaptasi yang fleksibel memungkinkan
program untuk disesuaikan dengan kebutuhan individu
anak. Selain itu, output program yang dapat diukur dan
dievaluasi secara berkala sangat penting untuk memastikan
keberhasilan program. Evaluasi berkelanjutan diperlukan
untuk memantau perkembangan anak, menilai efektivitas
keterlibatan orang tua, dan memastikan bahwa tujuan
program tercapai. Berdasarkan hasil evaluasi, strategi dapat
disempurnakan untuk lebih memenuhi kebutuhan dan
tujuan program. Pendekatan komprehensif yang melibatkan
semua pemangku kepentingan, seperti yang diusulkan oleh
McCalman et al. (2020) dan Baker & Andrews (2019), sangat
penting untuk keberhasilan implementasi program PAUD
berbasis pesantren.

4.4 Dampak dan Keberlanjutan Program

Model komunikasi partisipatif telah memberikan dampak
positif dalam menciptakan lingkungan belajar yang
responsif. Hanafi et al. (2021) mendukung temuan ini
dengan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren. Dampaknya

terlihat tidak hanya pada aspek akademik tetapi juga pada
perkembangan sosial dan emosional anak.

Keberlanjutan program memerlukan evaluasi dan
penyesuaian berkelanjutan. Istigomah & Setiawan (2021)
menekankan pentingnya manajemen pesantren yang
adaptif dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. Refleksi
kritis terhadap implementasi program menunjukkan bahwa
keberhasilan jangka panjang bergantung pada kemampuan
adaptasi dan responsivitas terhadap perubahan.

4.5 Implikasi untuk Pengembangan Program di Masa
Depan

Temuan penelitian ini membawa implikasi signifikan untuk
pengembangan program PAUD berbasis pesantren di masa
depan. Sakti et al. (2024) menegaskan pentingnya integrasi
nilai-nilai budaya lokal dalam pengembangan program
pendidikan. Program PAUD berbasis pesantren perlu terus
berkembang dengan mempertahankan nilai-nilai
fundamental sambil mengadopsi praktik pendidikan modern
yang relevan. Pengembangan ini harus memastikan bahwa
nilai-nilai yang diajarkan tetap relevan dan dapat diterima
oleh anak-anak dari berbagai latar belakang.

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model
komunikasi partisipatif dalam pengembangan program
PAUD berbasis pesantren, dapat disimpulkan beberapa hal
berikut:

1. Efektivitas Model Komunikasi Partisipatif: Model ini
terbukti efektif dalam memfasilitasi dialog aktif antara
pihak pesantren dan orang tua. Efektivitas ini tercermin
dari tingkat keterlibatan pemangku kepentingan dalam
berbagai program pengembangan yang mencapai hasil
signifikan dalam aspek akademik (85%), emosional
(80%), dan spiritual (90%).

2. Integrasi Nilai dan Pendekatan Holistik: Integrasi nilai-
nilai pesantren dengan pendekatan komunikasi
partisipatif berhasil menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung perkembangan anak secara holistik.
Pendekatan ini menekankan pentingnya keseimbangan
antara pengembangan karakter islami, kemampuan
akademik, dan keterampilan sosial-emosional.

3. Trust dan Acceptance: Implementasi model
komunikasi partisipatif telah memfasilitasi terciptanya
kepercayaan dan penerimaan dalam komunitas
pembelajaran, yang merupakan elemen esensial untuk
partisipasi efektif dalam setting pendidikan anak usia
dini.

4. Tantangan Implementasi: Tantangan utama vyang
teridentifikasi meliputi proses adaptasi anak terhadap
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lingkungan pesantren, keseimbangan antara
kemandirian dengan kebutuhan dukungan emosional,
dan keterbatasan sumber daya serta infrastruktur
pendukung.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Pengelola Pesantren
1. Pengembangan Program:

a) Menyusun panduan komunikasi partisipatif yang
terstruktur untuk memastikan keterlibatan aktif
semua pihak.

b) Mengintegrasikan teknologi dalam sistem
komunikasi untuk meningkatkan efektivitas dialog
dengan pemangku kepentingan.

c) Mengembangkan program pelatihan
berkelanjutan untuk pendidik dalam implementasi
model komunikasi partisipatif.

2. Infrastruktur dan Fasilitas:

a) Menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung implementasi komunikasi partisipatif.

b) Mengembangkan sistem dokumentasi dan evaluasi
program vyang terstruktur untuk memonitor
efektivitas.

5.2.2 Bagi Pendidik
1. Pengembangan Kompetensi:

a) Meningkatkan kemampuan dalam menerapkan
model komunikasi partisipatif melalui pelatihan
berkelanjutan.

b) Mengembangkan strategi mediasi multimodal
untuk mendukung komunikasi anak dalam
aktivitas pembelajaran.

c¢) Memperkuat kemampuan dalam
mengintegrasikan nilai-nilai pesantren dengan
metode pembelajaran modern.

2. Praktik Pembelajaran:

a) Mengembangkan pendekatan pembelajaran yang
responsif terhadap kebutuhan individual anak.

b) Menerapkan strategi komunikasi yang beragam,
termasuk musik dan bermain peran, untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi anak.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Pengembangan Penelitian:

a) Melakukan penelitian lanjutan dengan fokus pada
dampak jangka panjang penerapan model
komunikasi partisipatif.

b) Mengembangkan instrumen evaluasi program
PAUD berbasis pesantren yang komprehensif.

c¢) Melakukan studi komparatif antara berbagai
model komunikasi dalam konteks pendidikan anak
usia dini di pesantren.

2. Metodologi:

a) Menggunakan pendekatan penelitian partisipatif
untuk mengembangkan intervensi yang secara
kultural dan kontekstual relevan.

b) Memperluas cakupan penelitian untuk
mengeksplorasi  efektivitas berbagai strategi
komunikasi dalam konteks pesantren.

c) Melakukan studi longitudinal untuk memahami
dampak program terhadap perkembangan anak.
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